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Variabel Kondisi Eksisting Literatur Rekomendasi 

Bukaan Posisi 

 

 
Jendela ruang berupa jendela atas 

dan jendela tengah yang berada 1,2 

meter dari lantai. 

Posisi jendela yang 

semakin dekat dengan area 

kerja (75cm) akan 

memperbesar Faktor 

Pencahayaan Alami. 

 

 
Posisi jendela tengah pada sisi utara dan 

selatan berada pada ketinggian 80 cm dari 

lantai. Sisi barat hanya berupa jendela atas 

agar ruangan tidak silau. 

Dimensi 

 
Dimensi jendela masih terlalu kecil 

karena luas bukaan hanya sekitar 

11,7%. 

Luas bukaan yang baik 

untuk pencahayaan alami 

pada ruang setidaknya 

20% dari luar ruang 

 
Ukuran jendela diperbesar agar luas bukaan 

memenuhi 20% dari luas ruang. 

Material 

 
Material tinted glass kurang cocok 

diterapkan pada gedung yang 

memiliki shading device panjang 

Tinted Glass dengan tebal 

6mm memasukkan cahaya 

49%; 

Clear glass memasukkan 

cahaya 89%; 

Kaca panasap green 

memasukkan cahaya 74%. 

 
Jendela atas menggunakan material clear glass 

sedangkan jendela tengah menggunakan kaca 

panasap green untuk privasi ruang 

Lampiran 1. Saran untuk Ruang Perpustakaan 
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Pembayang 

Matahari 

Eksternal 

Jenis 

 
Tipe horizontal awning pada sisi 

selatan, utara, dan barat. 

Tipe horizontal menghalau 

sudut tinggi matahari. Tipe 

vertikal menghalau sudut 

rendah matahari, sehingga 

lebih cocok diterapkan 

pada orientasi timur-barat. 
 

Pembayang matahari menggunakan tipe 

horizontal solid overhang dengan sirip agar 

shading tidak terlalu lebar 

Kemiringan 

 
Kemiringan 45

o 
pada sisi utara, 

selatan, dan barat 

Shading yang semakin 

landai menyebabkan 

shading semakin lebar. 

Shading yang semakin 

landai juga menyebabkan 

jarak antara jendela dan 

shading semakin jauh 

sehingga cahaya matahari 

masuk lebih banyak. 

   
Pembayang matahari sisi utara dan selatan 

dibuat datar. Kemiringan shading pada sisi 

barat 30
o 
agar shading tidak terlalu lebar. 

Lebar 

 
Panjang pembayang matahari sisi 

utara belum  mampu menghalau 

sudut tinggi matahari 

Lebar pembayang 

matahari disesuaikan 

dengan SBV 

 
SBV sisi utara adalah 45

o 
dan pada sisi selatan 

58
o
 sehingga shading dibuat menjadi 2 sirip. 

Lampiran 1. Saran untuk Ruang Perpustakaan (Lanjutan) 
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SBV sisi barat adalah 38

o 
sehingga lebar 1,7 

meter dengan kemiringan 30
o
 mampu 

menghalau sudut tinggi matahari. 

Pembayang Matahari 

Internal 

Ruang perpustakaan tidak memiliki 

light shelves 

Light shelves 

memantulkan cahaya lebih 

jauh kedalam ruang 

 
Lebar light shelves ditentukan berdasarkan 

SBV, lebar pada sisi utara 70 cm dan lebar 

pada sisis selatan 55 cm. 

Perabot 

 
Lemari dan rak buku berada pada 

tepi ruang dan menutupi jendela 

Bukaan bebas dari perabot 

agar cahaya matahari dapat 

masuk secara maksimal. 

 
Rak buku dipindahkan ketengah ruangan dan 

lemari dipindahkan menempel ke tembok 

Lampiran 1. Saran untuk Ruang Perpustakaan (Lanjutan) 
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Variabel Kondisi Eksisting Literatur Rekomendasi 

Bukaan Posisi 

 

 
Jendela ruang berupa jendela atas 

dan jendela tengah yang berada 1,2 

meter dari lantai. 

Posisi jendela yang semakin 

dekat dengan area kerja 

(75cm) akan memperbesar 

Faktor Pencahayaan Alami.  

 
Posisi jendela tengah pada sisi selatan berada 

pada ketinggian 80 cm dari lantai. Sisi timur 

hanya berupa jendela atas agar ruangan tidak 

silau. 

Kemampuan Melihat 

 
Area baca sangat gelap sehingga 

pengguna merasa tidak nyaman saat 

membaca bila tidak menggunakan 

penerangan buatan 

Intensitas cahaya ruang 

perpustakaan sebaiknya 

300 lux dan tidak ada area 

silau 

 
Intensitas cahaya matahari pada pagi dan siang 

hari sudah memenuhi standar. Cahaya 

matahari lebih banyak masuk dari jendela atas 

yang menggunakan kaca clear sehingga sudut 

cahaya matahari jatuh pada area kerja. 

Lampiran 2. Saran untuk Ruang Laboratorium Histologi 
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Dimensi 

 
Dimensi jendela masih terlalu kecil 

karena luas bukaan hanya sekitar 

12,48%. 

Luas bukaan yang baik untuk 

pencahayaan alami pada 

ruang setidaknya 20% dari 

luar ruang 

 
Ukuran jendela diperbesar agar luas bukaan 

memenuhi 20% dari luas ruang. 

Material 

 
Material tinted glass kurang cocok 

diterapkan pada gedung yang 

memiliki shading device panjang 

Tinted Glass dengan tebal 

6mm memasukkan cahaya 

49%; 

Clear glass memasukkan 

cahaya 89%; 

Panasap green memasukkan 

cahaya 74%. 

 
Material kaca menggunakan clear glass 

karena ruang laboratorium membutuhkan 

intensitas cahaya yang tingi 

Pembayang 

Matahari 

Eksternal 

Jenis Tipe horizontal awning pada sisi 

utara dan barat. 

Tipe horizontal menghalau 

sudut tinggi matahari. Tipe 

vertikal menghalau sudut 

rendah matahari, sehingga 

lebih cocok diterapkan pada 

bangunan dengan orientasi 

timur-barat. 

 
Pembayang matahari menggunakan tipe 

horizontal solid overhang dengan 2 sirip agar 

shading tidak terlalu lebar 

Lampiran 2. Saran untuk Ruang Laboratorium Histologi (Lanjutan) 
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Kemiringan 

 
Kemiringan 45

o 
pada sisi utara, 

selatan, dan barat 

Shading yang semakin landai 

menyebabkan shading 

semakin lebar. 

Shading yang semakin landai 

juga menyebabkan jarak 

antara jendela dan shading 

semakin jauh sehingga 

cahaya matahari masuk lebih 

banyak.  

   
Pembayang matahari sisi utara dan selatan 

dibuat datar.  

Kemiringan shading pada sisi barat 30
o 
agar 

shading tidak terlalu lebar. 

Lebar 

 
Panjang pembayang matahari sisi 

utara belum  mampu menghalau 

sudut tinggi matahari 

Lebar pembayang matahari 

disesuaikan dengan SBV 

 
SBV sisi utara adalah 45

o  
sehingga lebar 

shading dibuat menjadi 1,2 meter dan 1,3 

meter. 

 
SBV sisi timur adalah 35

o 
sehingga lebar 1,7 

meter dengan kemiringan 30
o
 mampu 

menghalau sudut tinggi matahari. 

Lampiran 2. Saran untuk Ruang Laboratorium Histologi (Lanjutan) 
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Pembayang Matahari 

Internal 

Ruang laboratorium histologi tidak 

memiliki light shelves 

Light shelves memantulkan 

cahaya lebih jauh kedalam 

ruang 

 
Lebar light shelves ditentukan berdasarkan 

SBV, lebar pada sisi utara 70 cm. 

Perabot 

 
Dua buah papan tulis menutupi 

jendela 

Bukaan bebas dari perabot 

agar cahaya matahari dapat 

masuk secara maksimal. 

 
Papan tulis dipindahkan agar tidak 

menghalangi cahaya masuk dari bukaan 

Kemampuan Melihat 

 
Ruang laboratorium sangat gelap 

sehingga pengguna merasa tidak 

nyaman saat berkegiatan bila tidak 

menggunakan penerangan buatan. 

Standar intensitas cahaya 

ruang laboratorium sekitar 

500 lux dan tidak ada area 

silau. 

 
Intensitas cahaya matahari pada siang hari 

sudah memenuhi standar. Arah pandang 

pengguna ruang tidak menghadap sumber 

cahaya sehingga pengguna ruang tidak akan 

mendapat silau. 

  

 

 

Lampiran 2. Saran untuk Ruang Laboratorium Histologi (Lanjutan) 
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 Variabel Kondisi Eksisting Literatur Rekomendasi 

Bukaan Posisi 

 

 
Jendela ruang berupa jendela atas 

dan jendela tengah yang berada 

1,2 meter dari lantai. 

Posisi jendela yang semakin 

dekat dengan area kerja (75cm) 

akan memperbesar Faktor 

Pencahayaan Alami.  

 
Posisi jendela tengah pada sisi selatan 

berada pada ketinggian 80 cm dari lantai. 

Sisi timur hanya berupa jendela atas agar 

ruangan tidak silau. 

Dimensi 

 
Dimensi jendela masih terlalu 

kecil karena luas bukaan hanya 

sekitar 12,48%. 

Luas bukaan yang baik untuk 

pencahayaan alami pada ruang 

setidaknya 20% dari luar ruang 

 
Ukuran jendela diperbesar agar luas bukaan 

memenuhi 20% dari luas ruang. 

Material 

 
Material tinted glass kurang cocok 

diterapkan pada gedung yang 

memiliki shading device panjang. 

Tinted Glass dengan tebal 6mm 

memasukkan cahaya 49%; 

Clear glass memasukkan cahaya 

89%; 

Kaca Panasap green 

memasukkan cahaya 74%. 

 
Material kaca menggunakan clear glass 

karena ruang komputer membutuhkan 

intensitas cahaya yang tingi. 

Lampiran 3. Saran untuk Ruang Laboratorium Komputer 
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Pembayang 

Matahari 

Eksternal 

Jenis Tipe horizontal awning pada sisi 

selatan dan barat. 

Tipe horizontal menghalau sudut 

tinggi matahari. Tipe vertikal 

menghalau sudut rendah 

matahari, sehingga lebih cocok 

diterapkan pada bangunan 

dengan orientasi timur-barat. 

 
Pembayang matahari menggunakan tipe 

horizontal solid overhang dengan sirip agar 

shading tidak terlalu lebar 

Kemiringan 

 
Kemiringan 45

o 
pada sisi utara, 

selatan, dan barat 

Shading yang landai membuat 

shading semakin lebar. 

Shading yang semakin landai 

juga menyebabkan jarak antara 

jendela dan shading semakin 

jauh sehingga cahaya matahari 

masuk lebih banyak. 
   

Pembayang matahari sisi selatan dibuat 

datar. Kemiringan shading pada sisi barat 

30
o 
agar shading tidak terlalu lebar. 

Lebar 

 
Panjang pembayang matahari 1,7 

meter dengan kemiringan 45
o
 

belum  mampu memberikan 

pembayangan yang optimal 

Lebar pembayang matahari 

disesuaikan dengan SBV 

 
SBV sisi utara adalah 45

o  
sehingga lebar 

shading menjadi 1,2 meter dan 65 cm. 

 

Lampiran 3. Saran untuk Ruang Laboratorium Komputer (Lanjutan) 
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SBV sisi timur adalah 35
o 

sehingga lebar 

1,7 meter dengan kemiringan 30
o
 mampu 

menghalau sudut tinggi matahari. 

Perabot 

 
Meja disusun sejajar dengan 

dinding bukaan. 

Susunan meja tegak lurus 

dengan dinding bukaan. 

 
Meja disusun ulang menjadi tegak lurus 

dengan dinding bukaan 

Kemampuan Melihat 

 
Ruang laboratorium komputer 

sangat gelap sehingga pengguna 

merasa tidak nyaman saat 

berkegiatan bila tidak 

menggunakan penerangan buatan. 

Standar intensitas cahaya ruang 

komputer sekitar 500 lux dan 

tidak ada area silau. 

 
Intensitas cahaya matahari pada pagi dan 

siang hari sudah memenuhi standar. Meja 

disusun tegak lurus dengan dinding bukaan 

sehingga arah pandang pengguna ruang 

tidak menghadap sumber cahaya dan sudut 

cahaya jatuh pada area kerja. 

 

  

Lampiran 3. Saran untuk Ruang Laboratorium Komputer (Lanjutan) 
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Variabel Kondisi Eksisting Literatur Rekomendasi 

Bukaan Material 

 
Material tinted glass kurang cocok 

diterapkan pada gedung yang memiliki 

shading device panjang. 

Tinted Glass dengan tebal 

6mm memasukkan cahaya 

49%; 

Clear glass memasukkan 

cahaya 89%; 

Kaca Panasap green 

memasukkan cahaya 74%. 

 
Jendela atas menggunakan clear glass 

sedangkan jendela tengah menggunakan 

kaca panasap green untuk privasi ruang 

Pembayang 

Matahari 

Eksternal 

Kemiringan 

 

 
Panjang shading 1,7 meter dengan 

kemiringan 45
o
 belum mampu 

memberikan pembayangan optimal 

Shading yang landai 

membuat shading semakin 

lebar. 

Shading yang semakin 

landai juga menyebabkan 

jarak antara jendela dan 

shading semakin jauh 

sehingga cahaya matahari 

masuk lebih banyak. 

   
Kemiringan shading dibuat menjadi 30

o 
 

Pembayang Matahari 

Internal 

Ruang tutor B tidak memiliki light 

shelves 

Light shelves 

memantulkan cahaya lebih 

jauh kedalam ruang 

 

Lampiran 4. Saran untuk Ruang Tutor B 
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Lebar light shelves ditentukan berdasarkan 

SBV, lebar pada sisi utara 65 cm. 

Perabot 

 
Lemari menutupi jendela 

Bukaan bebas dari perabot 

agar cahaya matahari dapat 

masuk secara maksimal. 

 
Lemari dipindahkan agar cahaya dapat 

masuk melalui bukaan 

Kemampuan Melihat 

 
Ruang tutor B terasa gelap sehingga 

pengguna merasa tidak nyaman saat 

berkegiatan bila tidak menggunakan 

penerangan buatan. 

Standar intensitas cahaya 

ruang kelas adalah 250 lux 

dan tidak ada area silau. 

 
Intensitas cahaya sudah memenuhi standar. 

Cahaya matahari lebih banyak masuk dari 

jendela atas yang menggunakan kaca clear 

sehingga cahaya jatuh pada area kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Saran untuk Ruang Tutor B (Lanjutan) 
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Variabel Kondisi Eksisting Literatur Rekomendasi 

Bukaan Posisi 

 
Jendela ruang berupa jendela atas 

dan jendela tengah yang berada 

1,2 meter dari lantai. 

Posisi jendela yang semakin 

dekat dengan area kerja (75cm) 

akan memperbesar Faktor 

Pencahayaan Alami.  
Posisi jendela tengah pada sisi selatan 

berada pada ketinggian 80 cm dari lantai.  

Dimensi 

 
Dimensi jendela masih terlalu 

kecil karena luas bukaan hanya 

sekitar 14%. 

Luas bukaan yang baik untuk 

pencahayaan alami pada ruang 

setidaknya 20% dari luar ruang 

 
Ukuran jendela diperbesar agar luas bukaan 

memenuhi 20% dari luas ruang. 

Material 

 
Material tinted glass kurang 

cocok diterapkan pada gedung 

dengan shading device panjang. 

Tinted Glass dengan tebal 6mm 

memasukkan cahaya 49%; 

Clear glass memasukkan cahaya 

89%; 

Kaca Panasap green 

memasukkan cahaya 74%. 
 

Jendela atas menggunakan clear glass 

sedangkan jendela tengah menggunakan 

kaca panasap green untuk privasi ruang 

Lampiran 5. Saran untuk Ruang Intro B 

Tabel 5.5. Saran untuk Ruang Intro B (Lanjutan) 
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Pembayang 

Matahari 

Eksternal 

Kemiringan 

 

 
Pembayang matahari 1,7 meter 

dengan kemiringan 45
o
 belum 

memberikan pembayangan 

optimal 

Shading yang landai membuat 

shading semakin lebar. 

Shading yang semakin landai 

juga menyebabkan jarak antara 

jendela dan shading semakin 

jauh sehingga cahaya matahari 

masuk lebih banyak. 
   

Kemiringan shading dibuat menjadi 30
o 
 

Pembayang Matahari 

Internal 

Ruang intro B tidak memiliki 

light shelves 

Light shelves memantulkan 

cahaya lebih jauh kedalam ruang 

 
Lebar light shelves ditentukan berdasarkan 

SBV, lebar pada sisi utara 65 cm. 

Kemampuan Melihat 

 
Pencahayaan alami pada ruang 

intro B terasa redup sehingga 

pengguna merasa tidak nyaman 

saat berkegiatan. 

Standar intensitas cahaya ruang 

kelas adalah 250 lux dan tidak 

ada area silau. 

 
Intensitas cahaya matahari sudah memenuhi 

standar. Pengguna ruang tidak menghadap 

sumber cahaya. Cahaya matahari lebih 

banyak masuk dari jendela atas yang 

menggunakan kaca clear sehingga sudut 

cahaya matahari jatuh pada area kerja. 

Lampiran 5. Saran untuk Ruang Intro B (Lanjutan) 
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Variabel Kondisi Eksisting Literatur Rekomendasi 

Bukaan Posisi 

 

 
Jendela ruang hanya berupa 

jendela atas. 

Posisi jendela yang semakin 

dekat dengan area kerja 

(75cm) akan memperbesar 

Faktor Pencahayaan Alami.  

 
Penambahan jendela tengah pada sisi selatan 

dan timur dengan ketinggian 80 cm dari lantai. 

Dimensi 

 
Dimensi jendela masih terlalu 

kecil karena luas bukaan hanya 

sekitar 6%. 

Luas bukaan yang baik untuk 

pencahayaan alami pada 

ruang setidaknya 20% dari 

luar ruang 

 
Ukuran jendela diperbesar agar luas bukaan 

memenuhi 20% dari luas ruang. 

Material 

 
Material tinted glass kurang cocok 

diterapkan pada gedung yang 

memiliki shading device panjang. 

Tinted Glass dengan tebal 

6mm memasukkan cahaya 

49%; 

Clear glass memasukkan 

cahaya 89%; 

Kaca Panasap green 

memasukkan cahaya 74%. 

 
Jendela atas menggunakan material clear glass 

sedangkan jendela tengah menggunakan kaca 

panasap green untuk privasi ruang. 

Lampiran 6. Saran untuk Ruang Lecture B 
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Pembayang 

Matahari 

Eksternal 

Jenis Tipe horizontal awning pada sisi 

selatan dan timur. 

Tipe horizontal menghalau 

sudut tinggi matahari. Tipe 

vertikal menghalau sudut 

rendah matahari, sehingga 

lebih cocok diterapkan pada 

bangunan dengan orientasi 

timur-barat. 

 
Pembayang matahari sisi selatan menggunakan 

tipe horizontal solid overhang. Sisi timur 

menggunakan louvers agar shading tidak 

terlalu panjang dan tidak memungkinkan 

menggunakan sirip 

Kemiringan 

 

 
Kemiringan 45

o 
dengan lebar 1,7 

meter pada sisi selatan dan timur 

belum memberikan pembayangan 

yang optimal 

Shading yang landai 

membuat shading semakin 

lebar. 

Shading yang semakin landai 

juga menyebabkan jarak 

antara jendela dan shading 

semakin jauh sehingga 

cahaya matahari masuk lebih 

banyak. 

    
Pembayang matahari dibuat datar.  

Warna 

 
Shading berupa genting  berwarna 

coklat 

Warna yang lebih cerah lebih 

baik dalam merefleksikan 

cahaya. 

 
Pembayang matahari berwarna putih untuk 

membantu merefleksikan cahaya 

Lampiran 6. Saran untuk Ruang Lecture B (Lanjutan) 
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Pembayang Matahari 

Internal 

Ruang lecture B tidak memiliki 

light shelves 

Light shelves memantulkan 

cahaya lebih jauh kedalam 

ruang 

 
Lebar light shelves ditentukan berdasarkan 

SBV, lebar pada sisi utara 65 cm. 

Kemampuan Melihat 

 
Ruang Lecture B sangat gelap 

sehingga pengguna merasa tidak 

nyaman saat berkegiatan bila 

tidak menggunakan penerangan 

buatan. 

Standar intensitas cahaya 

ruang kelas yang baik sekitar 

250 lux dan tidak ada area 

silau. 

 
Intensitas cahaya matahari sudah memenuhi 

standar. Cahaya matahari lebih banyak masuk 

dari jendela atas yang menggunakan kaca 

clear sehingga sudut cahaya matahari jatuh 

pada area kerja. 

 

 

 

 

Lampiran 6. Saran untuk Ruang Lecture B (Lanjutan) 
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Variabel Kondisi Eksisting Literatur Rekomendasi 

Bukaan Posisi 

 

 
Jendela ruang berupa jendela atas 

dan jendela tengah yang berada 1,2 

meter dari lantai. 

Posisi jendela yang semakin 

dekat dengan area kerja 

(75cm) akan memperbesar 

Faktor Pencahayaan Alami.  

 
Posisi jendela tengah pada sisi selatan berada 

pada ketinggian 80 cm dari lantai. Sisi barat 

juga ditambahkan jendela tengah. 

Dimensi 

 
Dimensi jendela masih terlalu kecil 

karena luas bukaan hanya sekitar 

12%. 

Luas bukaan yang baik 

untuk pencahayaan alami 

pada ruang setidaknya 20% 

dari luar ruang 

 
Ukuran jendela diperbesar agar luas bukaan 

memenuhi 20% dari luas ruang. 

Material 

 
Material tinted glass kurang cocok 

diterapkan pada gedung yang 

memiliki shading device panjang. 

Tinted Glass dengan tebal 

6mm memasukkan cahaya 

49%; 

Clear glass memasukkan 

cahaya 89%; 

Kaca Panasap green 

memasukkan cahaya 74%. 

 
Material kaca menggunakan clear glass; 

Lampiran 7. Saran untuk Ruang Aula 
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Pembayang 

Matahari 

Eksternal 

Jenis Tipe horizontal awning pada sisi 

utara dan timur. 

Tipe horizontal menghalau 

sudut tinggi matahari. Tipe 

vertikal menghalau sudut 

rendah matahari, sehingga 

lebih cocok diterapkan pada 

bangunan dengan orientasi 

timur-barat. 

 
Pembayang matahari sisi utara dan timur 

menggunakan louvers agar shading tidak 

terlalu panjang dan tidak memungkinkan 

menggunakan sirip 

Kemiringan 

 

 
Kemiringan 45

o 
pada sisi utara dan 

timur belum memberikan 

pembayangan yang optimal 

Shading yang landai 

membuat shading semakin 

lebar. 

Shading yang semakin 

landai juga menyebabkan 

jarak antara jendela dan 

shading semakin jauh 

sehingga cahaya matahari 

masuk lebih banyak. 

    
Pembayang matahari dibuat datar  

Lebar 

 
Panjang pembayang matahari sisi 

utara belum  mampu menghalau 

sudut tinggi matahari 

Lebar pembayang matahari 

disesuaikan dengan SBV 

 
Lebar shading tetap 1,7 meter namun 

ditambah louvers 

Lampiran 7. Saran untuk Ruang Aula (Lanjutan) 
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Warna 

 
Shading berupa genting  berwarna 

coklat 

Warna yang lebih cerah 

lebih baik dalam 

merefleksikan cahaya. 

 
Pembayang matahari berwarna putih untuk 

membantu merefleksikan cahaya 

Kemampuan Melihat 

 
Ruang aula tampak redup sehingga 

pengguna merasa tidak nyaman 

saat berkegiatan bila tidak 

menggunakan penerangan buatan. 

Standar intensitas cahaya 

ruang kelas yang baik 

sekitar 250 lux dan tidak 

ada area silau. 

 
Intensitas cahaya matahari sudah memenuhi 

standar. Pengguna ruang tidak menghadap 

sumber cahaya. Sudut cahaya matahari jatuh 

pada area kerja. 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Saran untuk Ruang Aula (Lanjutan) 
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 Eksisting Rekomendasi Keterangan Rekomendasi 

Sisi 

Selatan 

  

Bukaan Bukaan lantai 1,3, dan 4 berada 

pada 80cm dari lantai dan 

memiliki tinggi 2 meter; 

Hampir semua bukaan 

menggunakan kombinasi 

material clear glass dan 

panasap green 

Pembayang 

Matahari 

Lantai 1 menggunakan sirip 

datar dengan lebar 85 cm;  

Lantai 2 dan 3 memiliki 

kemiringan 30
o
 dan lebar 1,7 

me;  

Lantai 4 menggunakan 

pembayang matahari datar  dan 

lebar 1,7 meter 

Sisi 

Barat 

  

Bukaan Bukaan lantai 1 dan 2 berada 

pada 2,25 meter dari lantai dan 

tinggi 55 cm; 

Bukaan lantai 4 berada pada 

80cm dari lantai dan memiliki 

tinggi 2 meter; 

Bukaan lantai 1 sampai lantai 3 

menggunakan clear glass; 

Bukaan lantai 4 menggunakan 

kombinasi material clear glass 

dan panasap green 

Pembayang 

Matahari 

Lantai 1 sampai 3 memiliki 

kemiringan 30
o
 selebar 1,7 m;  

Lantai 4 menggunakan 

pembayang matahari datar 

selebar 1,7 meter dan louvers 
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Sisi 

Utara 

  

Bukaan Bukaan lantai 1 dan 4 berada 

pada 80 cm dari lantai dan 

memiliki tinggi 2 meter; 

Sebagian bukaan lantai 1 

menggunakan clear glass dan 

sebagian menggunakan 

kombinasi material clear glass 

dan panasap green ; 

Bukaan lantai 4 menggunakan 

material clear glass; 

Bukaan lantai 2 dan 3 tetap 

tidak mengalami perubahan 

Pembayang 

Matahari 

Lantai 1 menggunakan sirip 

datar dengan lebar 1,3 meter;  

Lantai 4 menggunakan 

pembayang matahari datar  

dengan lebar 1,7 meter dan 

louvers; 

Lantai 2 dan 3 tidak mengalami 

perubahan 

Sisi 

Timur 

  

Bukaan Bukaan lantai 1 dan 2 berada 

pada 2,25 meter dari lantai dan 

tinggi 55 cm; 

Bukaan lantai 4 berada pada 

80cm dari lantai dan memiliki 

tinggi 2 meter; 

Bukaan lantai 1 sampai 3 

menggunakan clear glass; 

Bukaan lantai 4 menggunakan 

kombinasi material clear glass 

dan panasap green 
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Pembayang 

Matahari 

Lantai 1 sampai 3 memiliki 

kemiringan 30
o
 selebar 1,7 

meter;  

Lantai 4 menggunakan 

pembayang matahari datar 

selebar 1,7 meter dan louvers 

 

 

                        


